
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 
 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 

memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 

kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 

penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 

yang serupa dengan ciptaan asli. 
 
 
 
 

Copyright and reuse: 
 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 

non-commercially, as long as you credit the origin creator 

and license it on your new creations under the identical 

terms. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara 



8 
 

BAB II 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu pertama ialah penelitian oleh I Gusti Ayu Sri Hartati, Ni 

Made Ras Amanda Gelgel, dan Ni Luh Ramaswati Purnawan dari Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Universitas Udayana. Penelitian ini berjudul “Analisis Isi Berita 

Kekerasan Seksual Tribunnews.com (Periode Berita Desember 2018)” pada 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana kecenderungan isi berita kekerasan 

seksual pada media online Tribunnews.com dengan menganalisis isi berita kekerasan 

seksual pada periode pemberitaan terbaru dan periode akhir tahun 2018. 

 Penelitian ini menggunakan kategorisasi berita kekerasan seksual dari Komisi 

Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan, kategorisasi ini digunakan sebelumnya 

pada penelitian Analisa Media pada 2015 oleh Komnas Perempuan mengenai 

pemberitaan kekerasan seksual. Terdapat 11 item kategori yang digunakan dalam 

penelitian ini, yakni mengungkap identitas korban, mengungkap identitas pelaku anak, 

mencampurkan fakta dan opini, mengandung informasi sadis dan cabul, stigmatisasi 

korban sebagai pemicu terjadinya kekerasan seksual, mengukuhkan stereotype korban, 

melakukan penghakiman terhadap korban, menggunakan diksi yang bias, 

menggunakan narasumber yang bias, dan melakukan replikasi kekerasan. Penelitian ini 

juga menggunakan teori Normatif Media Massa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis isi. Sampel yang digunakan ialah 

sebanyak 25 berita dalam periode berita bulan Desember 2018. 

 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kecenderungan jenis berita 

kekerasan seksual yang diberitakan media online Tribunnews.com adalah berita 

perkosaan dengan presentase sebesar 84%, dan berita perkosaan yang diberitakan 

terdiri dari perkosaan dan pencabulan, dengan jumlah berita pencabulan 11 berita dan 

berita perkosaan 10 berita. Hasil temuan juga menunjukkan bahwa jurnalis 
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Tribunnews.com memiliki pengetahuan yang kurang dalam mengklasifikasikan jenis 

kekerasan seksual. Hasil penelitian juga menunjukkan Tribunnews.com telah 

melakukan penyimpangan karena memiliki kecenderungan dalam mengungkapkan 

identitas korban pada pemberitaan kekerasan seksual sebesar 76%. Tribunnews.com 

juga menunjukkan kecenderungan mencampurkan fakta dan opini dalam menuliskan 

berita kekerasan seksual sebesar 32% dan mengandung informasi sadis dan cabul 

sebesar 28%. Tribunnews.com memiliki kecenderungan menggunakan diksi yang bias 

pada penulisan berita sebesar 64%. Tribunnews.com tidak memiliki kecenderungan 

melakukan stigmatisasi korban sebagai pemicu kekerasan, stereotip terhadap korban, 

dan penghakiman korban, dengan presentase 96%. Tribunnews.com juga memiliki 

kecenderungan menggunakan narasumber yang bias sebesar 16%, dan 

Tribunnwes.com memiliki kecenderungan melakukan replikasi kekerasan seksual 

sebesar 24%. 

 Penelitian terdahulu kedua berjudul “Faktualitas Pemberitaan Kasus Pelecehan 

Seksual Oleh Saipul Jamil dan Indra Bekti di Media Daring Tribunnews.com” oleh 

Cirana Merisa dari Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara tahun 

2017. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktualitas pemberitaan kasus 

pelecehan seksual Saipul Jamil dan Indra Bekti di Tribunnews.com periode Januari – 

Maret 2016. Penelitian ini juga menggunakan konsep objektivitas milik Westerstahl 

yang fokus hanya pada dimensi faktualitas, dengan subdimensi kebenaran dan 

relevansi. Penelitian ini menggunakan teori Tanggung Jawab Sosial. Penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan kuantitaif dengan metode analisis isi. Penelitian ini 

menggunakan kategori factualness, accuracy, dan completeness dalam dimensi truth, 

dan ketegori news value dalam dimensi relevance, dengan total keseluruhan item 

pertanyaan sebanyak 24 item. Penelitian ini meneliti sebanyak 79 sampel artikel berita, 

dengan pembagian 47 berita tentang Saipul Jamil dan 32 berita tentang Indra Bekti dari 

Tribunnews.com, dalam periode 2 Januari – 31 Maret 2016. Uji reliabilitas oleh tiga 

coder dengan menggunakan rumus Holsti. 
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 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa sebagian besar kategori memenuhi 

syarat sebagai berita faktual, dari 24 item pertanyaan, 22 di antaranya memiliki 

presentase di atas 50%. Dua item yang tidak memenuhi syarat pemberitaan yang 

faktual ialah item breadth dalam indikator information value dan item misspelling 

dalam accuracy. 

 Kedua penelitian tersebut memiliki relevansi dengan penelitian yang saat ini 

dilakukan oleh peneliti, yakni sama-sama meneliti pemberitaan kekerasan atau 

pelecehan seksual di media daring. Tak hanya topik, tetapi metodenya juga sama, yakni 

analisis isi deskriptif.  

 Namun dapat dengan jelas terlihat perbedaan dalam menggunakan konsep. 

Penelitian milik I Gusti Ayu Sri Hartati, Ni Made Ras Amanda Gelgel, dan Ni Luh 

Ramaswati Purnawan menganalisa pemberitaan kekerasan seksual menggunakan 

konsep kategorisasi berita kekerasan seksual dari Komisi Nasional Anti Kekerasan 

Terhadap Perempuan. Sedangkan penelitian milik Cirana Merisa menggunakan konsep 

objektivitas milik Westerstahl dengan fokus faktualitas. Dari kedua penelitian 

terdahulu tersebut, bisa disimpulkan bahwa penelitian dengan topik pemberitaan kasus 

kekerasan atau pelecehan seksual dapat dikaji dengan berbagai metode dan konsep. 

 Terdapat celah atau kekurangan yang peneliti temukan dari kedua penelitian 

tersebut. Penelitian pertama terletak pada kategorisasi yang digunakan untuk 

menganalisa. Penelitian tersebut menggunakan kategorisasi dari Komnas Perempuan, 

yang jika dikelompokan yakni jenis berita kekerasan seksual, penerapan kode etik 

jurnalistik, dan pemenuhan hak korban. Mengapa peneliti menyebut ini celah, karena 

kategorisasi yang digunakan berstandar nasional, yakni dari Komnas Perempuan. 

Dengan menganalisa pemberitaan menggunakan kategorisasi tersebut, data yang 

dihasilkan tentu belum bisa diterima oleh kalangan luas atau dalam hal ini 

internasional, karena kategorisasi yang digunakan ialah dari Komnas Perempuan. Lalu 

pada penelitian kedua yakni hanya fokus pada sisi faktualitas dan fakta saja, terfokus 

pada sisi kebenaran dan relevansi pada pemberitaan. 
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 Dari celah di kedua penelitian tersebut, terpikir oleh peneliti untuk mengisi 

celah itu dengan meneliti dari sisi imparsialitas, terfokus pada sisi keberimbangan dan 

netralitas dari pemberitaan tentang kekerasan seksual, dengan kategorisasi dari konsep 

objektivitas milik Westerstahl. Ini menjawab permasalahan bagaimana media 

Indonesia mewartakan tentang kekerasan seksual yang ditemukan oleh Komnas 

Perempuan, yakni masalah keberimbangan, yaitu menggunakan diksi yang bias dan 

mengungkapkan identitas korban, dan jika dilihat dari isi berita (content analysis), 

media masih menggiring pembacanya untuk membuat stereotype dan menghakimi 

korban. Sehingga, kebaharuan dari penelitian ini ialah pada teori atau konsep yang 

digunakan, yakni imparsialitas. 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian I Penelitian II Penelitian Ini 

Peneliti I Gusti Ayu Sri 

Hartati, Ni Made Ras 

Amanda Gelgel, dan 

Ni Luh Ramaswati 

Purnawan, Universitas 

Udayana, 2019 

Cirana Merisa, 

Universitas 

Multimedia 

Nusantara, 2017 

Aditya Driantama 

Herdika, 

Universitas 

Multimedia 

Nusantara, 2020 

Judul Analisis Isi Berita 

Kekerasan Seksual 

Tribunnews.com 

(Periode Berita 

Desember 2018) 

Faktualitas 

Pemberitaan 

Kasus Pelecehan 

Seksual Oleh 

Saipul Jamil dan 

Indra Bekti di 

Media Daring 

Tribunnews.com 

Imparsialitas 

Pemberitaan Kasus 

Reynhard Sinaga 

Dalam 

Okezone.com dan 

Tribunnews.com 
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Pertanyaan 

Penelitian 

Bagaimanakah 

kecenderungan isi 

berita kekerasan 

seksual pada media 

online 

Tribunnews.com? 

Bagaimana 

faktualitas 

pemberitaan kasus 

pelecehan seksual 

Saipul Jamil dan 

Indra Bekti di 

Tribunnews.com 

periode Januari – 

Maret 2016? 

Seberapa besar 

tingkat 

keberimbangan 

media 

Okezone.com dan 

Tribunnews.com 

dalam 

memberitakan 

kasus Reynhard 

Sinaga? 

 

Seberapa besar 

tingkat netralitas 

media 

Okezone.com dan 

Tribunnews.com 

dalam 

memberitakan 

kasus Reynhard 

Sinaga? 

 

Teori/Konsep Teori Sistem Normatif 

Media Massa 

 

Konsep Kekerasan 

Seksual 

 

Teori Pers 

Tanggung Jawab 

Sosial 

 

Konsep 

Faktualitas dan 

Fakta 

Teori media massa 

 

Teori media online 

 

Konsep kekerasan 

seksual 
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Konsep Kode Etik 

Jurnalistik 

 

Konsep Berita 

 

Konsep Jurnalisme 

Daring 

 

Konsep 

Objektivitas oleh 

Westerstahl 

Konsep 

Objektivitas oleh 

Westerstahl 

Metode 

Penelitian 

Analisis Isi Kuantitatif Analisis Isi 

Kuantitatif 

Analisis Isi 

Kuantitatif 

Sampel 25 berita 79 berita 83 berita 

Hasil Kecenderungan jenis 

berita kekerasan 

seksual yang 

diberitakan adalah 

berita perkosaan 

dengan presentase 

sebesar 84%. 

 

Berita perkosaan yang 

diberitakan terdiri dari 

perkosaan dan 

pencabulan, dengan 

jumlah berita 

pencabulan 11 berita 

dan berita perkosaan 

10 berita.  

Sebagian besar 

kategori 

memenuhi syarat 

sebagai berita 

faktual, dari 24 

item pertanyaan, 

22 di antaranya 

memiliki 

presentase di atas 

50%.  

 

Item breadth 

dalam indikator 

information value 

dan item 

misspelling dalam 
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Jurnalis 

Tribunnews.com 

memiliki pengetahuan 

yang kurang dalam 

mengklasifikasikan 

jenis kekerasan 

seksual.  

 

Tribunnews.com telah 

melakukan 

penyimpangan karena 

memiliki 

kecenderungan dalam 

mengungkapkan 

identitas korban pada 

pemberitaan 

kekerasan seksual 

sebesar 76%.  

accuracy tidak 

memenuhi syarat 

pemberitaan yang 

faktual, 

 

(Sumber: Kajian Peneliti, 2020) 

 

2.2 Teori dan Konsep 

 2.2.1 Objektivitas 

  Seperti yang dikatakan oleh Ana Nadhya Abrar, objektivitas merupakan 

 salah satu indikator dari berita yang berkualitas. Dengan berita yang 

 berkualitas, sebuah media dapat memenuhi orientasinya yang adalah 

 terhadap masyarakat (2016, p. 33). 
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  Menurut Denis McQuail, objektivitas sendiri menjadi gagasan yang 

 menuntut berita untuk memiliki laporan yang dapat diandalkan dan jujur 

 mengenai apa yang terjadi di dunia. Dengan cara itu, memperjelas bahwa berita 

 yang dihasilkan oleh media harus bisa dipercaya dan menarik pembaca atau 

 penikmatnya, tanpa harus merekayasa berita yang disampaikan (2011, p. 96). 

  Westerstahl dalam McQuail (2011) mengatakan bahwa tujuan 

 utama dari konsep objektivitas ialah untuk mengukur tingkat keseimbangan dan 

 netralitas dari suatu pemberitaan. Westerstahl membagi objektivitas menjadi 

 dua dimensi besar, yakni faktualitas (kognitif) dan imparsialitas (evaluatif)  

 (p. 98). Menurut Eriyanto, faktualitas berhubungan dengan kualitas informasi 

 dari suatu berita. Faktualitas juga dibagi menjadi dua subdimensi, yakni benar 

 (truth)  dan relevan (2011, p. 195). 

  Dimensi kedua ialah imparsialitas. Aspek ini menjadi fokus utama 

 penelitian. Imparsialitas berkaitan dengan apakah berita telah menyajikan 

 secara adil semua sisi dari peristiwa yang diberitakan. Denis McQuaill 

 (1992, p. 201) menyebutkan bahwa imparsialitas juga berkaitan dengan sikap 

 netralitas dan  keobjektifan sang wartawan. Seorang wartawan harus melihat 

 suatu fenomena dengan berbagai sudut pandang untuk menghasilkan 

 berita yang tidak berpihak. Tingkat netralitas suatu berita dinilai tinggi jika 

 sang wartawan menggunakan sumber yang merepresentasikan pandangan 

 setiap objek pemberitaan dengan pembagian porsi yang setara, biasa 

 disebut dengan cover both sides. 

 Tidak jauh berbeda dengan Westerstahl, Robert M. Entman juga 

membagi objektivitas ke dalam dua dimensi atau komponen, yakni 

depersonalisasi dan keseimbangan. Depersonalisasi mengartikan bahwa 

wartawan tidak boleh secara terbuka mengekspresikan pandangan atau 

pikirannya sendiri. Serta keseimbangan mengartikan bahwa penyajian atau 
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pemberitaan menampilkan semua pihak dan tidak berpihak pada satu sisi saja 

(1989, p. 30). 

 

 2.2.2 Imparsialitas: Keberimbangan dan Netralitas 

 Seperti yang sudah dijelaskan di atas, salah satu dari komponen 

objektivitas ialah imparsialitas. Imparsialitas juga diturunkan ke dalam dua 

subdimensi. Pertama ialah keberimbangan (balance) dan netralitas. Menurut 

Eriyanto (2011, p. 195), berita yang  berimbang merupakan berita yang 

menampilkan semua sisi, tidak menghilangkan atau menyeleksi sisi tertentu 

untuk diberitakan. McQuail  (1992, p. 201) menambahkan bahwa 

keseimbangan merujuk pada seleksi  atau penghilangan fakta yang cenderung 

berat sebelah dalam menggambarkan pandangan dari berbagai pihak yang 

terlibat dalam suatu fenomena. Subdimensi keberimbangan ini dapat 

diturunkan lagi ke dalam unit yang lebih kecil, yakni akses proporsional dan 

dua sisi. 

  Subdimensi kedua adalah netralitas. Eriyanto (2011, p. 195) 

 menyebutkan  bahwa berita harus menyampaikan peristiwa dengan fakta yang 

 apa adanya. Menurut McQuail (2011, p. 98), netralitas merupakan bentuk 

 penyajian berita yang tidak menggabungkan fakta dengan opini, serta 

 tidak menggunakan  penilaian atau bahasa dan gambar yang emosional. 

 Seorang wartawan yang memiliki sikap netral dapat menyajikan suatu 

 berita seutuhnya tanpa memberi opini. Subdimensi netral juga diturunkan   ke 

 dalam unit yang lebih kecil, yakni non-evaluatif dan non-sensasional. 

  Non-evaluatif artinya sebuah berita tidak memberikan suatu penilaian 

 atau judgement berdasar pendapat pribadi. Lalu non-sensasional artinya berita 

 tidak melebih-lebihkan fakta yang sebenarnya (Eriyanto, 2011, p. 195). 

  Keberimbangan dalam pemberitaan juga menjadi salah satu dari 

 sembilan elemen jurnalisme yang disusun oleh Bill Kovach dan Tom 
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 Rosenstiel, yakni wartawan harus menjaga berita agar proporsional dan 

 komprehensif. Dalam Ishwara (2011, p. 25) Bill Kovach dan Tom Rosenstiel 

 menggambarkan jurnalisme sebagai kartografi, menciptakan sebuah peta untuk 

 menentukan arah kehidupan bagi warga masyarakat. Menggelembukan 

 peristiwa demi sensasi, mengabaikan sisi lain, stereotip atau bersikap 

 negatif secara tidak berimbang membuat peta tersebut tidak bisa diandalkan. 

 Dalam hal netralitas, pers juga memainkan berbagai peran dalam 

masyarakat. Bernard C. Cohen dalam Iswara mengatakan bahwa peran yang 

umum dijalankan ialah sebagai pelapor (informer). Pers bertindak sebagai mata 

dan telinga publik, melaporkan peristiwa dengan netral dan tanpa prasangka. 

Tugas sebagai pelapor tersebut juga diwujudkan ketika pers berperan sebagai 

alat pemerintah, contohnya ketika ada siaran langsung pidato atau komentar 

seorang presiden di televisi. Dalam peran tersebut, pers juga harus tetap netral 

(Ishwara, 2011, p. 18). 

 

2.2.3  Media Massa 

 Media massa jelas tidak terlepas dari komunikasi massa. Nurudin 

 menyebutkan bahwa komunikasi massa adalah komunikasi melalui media 

 massa (media cetak dan elektronik). Awal perkembangannya, komunikasi 

 massa adalah pengembangan kata media of mass communication 

 (mediakomunikasi massa), media massa yang dihasilkan oleh teknologi 

 modern, yang bentuknya antara lain media elektronik (televisi, radio), media 

 cetak (koran, majalah), buku, dan film. Bahkan internet pun, jika dilihat dari 

 ciri-ciri, fungsi, dan elemennya, dia termasuk ke dalam media massa. Jadi 

 komunikasi massa dan media massa sangat berhubungan dan mendukung satu 

 sama lain (2014, p. 4). 

 Dennis McQuail menghubungkan media massa dengan kehidupan 

 bermasyarakat. Ada empat elemen yang disebutkan: 
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1. Tujuan, kebutuhan, atau penggunaan komunikasi tertentu; 

2. Teknologi untuk berkomunikasi kepada massa dengan adanya jarak; 

3. Bentuk-bentuk organisasi sosial yang menyediakan keahlian dan 

kerangka untuk mengatur produksi dan distribusi; 

4. Bentuk-bentuk peraturan dan kontrol. 

  (McQuail, 2011, p. 26). 

 Kombinasi dari elemen-elemen di atas tergantung pada faktor bahan 

 maupun ciri iklim budaya dari lingkungan. 

 McQuail juga berpendapat bahwa jika suatu masyarakat semakin 

 terbuka, semakin muncul kecenderungan untuk mengembangkan teknologi 

 komunikasi kepada potensi yang paling tinggi, terutama dalam ketersediannya 

 secara universal dan digunakan secara luas (2011, p. 27). 

 McQuail menyebut televisi sebagai ‘jendela dunia’ dalam waktu yang 

 riil. Penemuan genre utama dari televisi bermula dari kemampuannya untuk 

 menyiarkan banyak gambar dan suara secara langsung. Televisi menjadi media 

 yang paling besar dalam hal jangkauan dan waktu yang dihabiskan dan 

 popularitasnya juga tidak berubah sangat signifikan selama lebih dari tiga puluh 

 tahun dan bahkan bertambah bagi khalayak global (2011, p. 38). 

 Menurut Vivian, media massa memiliki beberapa definisi  penting. 

 Pertama, luasnya jangkauan dari media, melalui media massa, kita  bisa 

 mengetahui segala sesuatu yang terjadi di dalam dan luar negeri. Kedua, media 

 massa sebagai sumber informasi. Inti dari fungsi media sebagai penyampai 

 informasi adalah berita. Melalui berita, kita bisa memperoleh laporan 

 serta informasi mengenai sesuatu yang ingin atau perlu diketahui. Ketiga, 

 sebagai sumber hiburan. Hampir semua media massa mengandung unsur 

 hiburan. Media massa dapat menjadi entertainer yang hebat karena bisa 

 menggait banyak audiens. Keempat, sebagai forum persuasi. Upaya persuasi 
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 dalam media massa biasanya dilakukan melalui editorial dan ulasan yang 

 bertujuan melakukan persuasi (2008, p. 4). 

 

2.2.4 Media Daring 

 Media daring atau media online merupakan media yang menghasilkan 

 karya jurnalistik secara daring. Media daring juga merupakan salah satu produk 

 dari jurnalisme online. Yang disebut sebagai jurnalisme online ialah pelaporan 

 fakta atau peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan menggunakan internet. 

 Yang Tergolong dalam kategori media daring ialah website, radio online, TV 

 online, dan email atau surat elektronik (M. Romli, 2012, p. 34). 

 Di Indonesia sendiri, menurut Dewan Pers (2012, para. 9), Media Siber 

 merupakan segala bentuk media yang menggunakan internet dan melaksanakan 

 kegiatan jurnalistik, serta yang memenuhi persyaratan Undang-Undang Pers 

 dan Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan Dewan Pers.  

Salah satu keunggulan media daring adalah penyajian beritanya tidak 

hanya baru dan segar (up to date), tetapi juga dapat diperbaharui seketika. 

Keunggulan lain yang dimiliki media daring yakni media baru mencampurkan 

setiap aspek media tradisional (tulisan, audio, dan video), bersifat inovatif, dan 

cepat (Passante, 2008, pp. 247, 250). 

Jika dibandingkan, media cetak dan media daring punya kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Dari segi konsumen, harga media cetak mudah 

dijangkau semua kalangan masyarakat ketimbang media daring yang butuh 

koneksi internet. Berita yang disajikan dalam media cetak juga lebih detil 

deskripsinya. Dari segi produksi, media daring lebih cepat dan lebih murah 

biaya untuk menghasilkan berita ketimbang media cetak (Sambo & Yusuf, 

2017, pp. 11-12). 
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2.2.5 Pemberitaan Kekerasan Seksual 

 Menurut World Health Organization (WHO) (2012, p. 2), kekerasan 

seksual diartikan sebagai segala tindakan yang dilakukan dengan menyasar 

seksualitas atau organ seksual sesorang tanpa adanya persetujuan, dan 

mengandung unsur paksaan atau ancaman, dan pelaku tidak terbatas oleh 

gender, artinya tindakan ini bisa dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan.  

 Menurut Komisi Nasional Anti Anti Kekerasan Terhadap Perempuan, 

setidaknya ada 15 bentuk kekerasan seksual, berikut yang berkaitan dengan 

kasus Reynhard Sinaga: 

1. Perkosaan 

Ialah serangan dalam bentuk pemaksaan hubungan seksual. 

Serangan dilakukan dengan kekerasan, ancaman kekerasan, 

penahanan, tekanan psikologis, penyalahgunaan kekuasaan, atau 

dengan mengambil kesempatan dari lingkungan yang penuh 

paksaan. 

2. Intimidasi seksual 

Tindakan yang menyerang seksualitas untuk menimbulkan rasa 

takut atau penderitaan psikis pada korban. 

3. Pelecehan seksual 

Tindakan seksual lewat sentuhan fisik maupun non-fisik dengan 

sasaran organ seksual atau seksualitas korban. 

4. Eksploitasi seksual 

Tindakan penyalahgunaan kekuasaan yang timpang atau 

penyalahgunaan kepercayaan, untuk tujuan kepuasan seksual, 

maupun untuk memperoleh keuntungan dalam bentuk uang, politik, 

dan lainnya. 

(Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan, 2017, pp. 

5-6) 
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Yang menjadi fokus di penelitian ini ialah bagaimana pemberitaan 

media di Indonesia mengenai kekerasan seksual. Komisi Nasional Anti 

Kekerasan Terhadap Perempuan melakukan analisa terhadap 9 media, dari 

kurun waktu Juli sampai Desember 2015. Berdasarkan data yang dihasilkan, 

disimpulkan bahwa pemberitaan mengenai kekerasan seksual yang paling 

banyak diberitakan adalah: perkosaan (45%), pelecehan seksual (34%), 

perdagangan perempuan untuk tujuan seksual (10%), dan seterusnya. Media 

masih belum memenuhi kaidah Kode Etik Jurnalistik dalam memberitakan 

kasus kekerasan seksual. Pelanggaran yang paling banyak adalah: 

mencampurkan fakta dan opini (38%), mengungkapkan identitas korban (31%) 

dan mengungkap identitas pelaku anak (20%). Media juga belum menuliskan 

berita bagi pemenuhan hak korban kekerasan seksual. Hal tersebut terlihat dari 

pelanggaran yang paling banyak dilakukan, yakni: menggunakan diksi yang 

bias (29%) dan mengungkapkan identitas korban (19%). Jika dilihat dari isi 

berita (content analysis), media masih menggiring pembacanya untuk membuat 

stereotype dan menghakimi korban. Selain itu juga media terlampau cepat 

mengambil kesimpulan dengan menggunakan kalimat yang menarik 

pembacanya (2016, p. 83). 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa media di Indonesia sedang 

menghadapi masalah dalam meliput pemberitaan kekerasan seksual, yakni 

masih belum sesuai dengan kaidah Kode Etik Jurnalistik. Masalah tersebut 

yakni dari aspek keberimbangan dan netralitas. 

 

2.3 Alur Penelitian 

 Penulisan berita yang objektif sangat penting untuk diterapkan oleh seluruh 

media. Jika dilihat dari pemberitaan kasus kekerasan seksual, media di Indonesia masih 

belum memenuhi kaidah Kode Etik Jurnalistik dan masih belum objektif. Oleh karena 

itu, masalah dari penelitian ini adalah dalam pemberitaan kasus Reynhard Sinaga, 
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apakah media sudah objektif atau belum. Untuk menjawab masalah tersebut, penelitian 

ini menggunakan analisis isi kuantitatif dengan menganalisa sebanyak 136 artikel 

berita mengenai Reynhard Sinaga di Okezone.com dan Tribunnews.com, dengan 

menggunakan konsep Objektivitas milik Westerstahl. Peneliti meneliti dari dimensi 

imparsialitas, dengan subdimensi keberimbangan dan netralitas.  

 

Bagan 2.1 Alur Penelitian 
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